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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merefleksikan proses desain rumah ibadah Gereja Kristen Indonesia (GKI) yang berbasis pada
kekayaan lokalitas dari tapak Papua. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode riset melalui desain, yang
memungkinkan eksplorasi dan analisis mendalam terhadap proses kreatif dan konseptual dalam desain arsitektur. Kerangka
studi mengacu pada pendekatan berbasis konsep, yang memandu dalam mengintegrasikan elemen-elemen lokal dalam
transformasinya ke dalam desain modern. Salah satu isu utama dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi rumah
adat Papua, khususnya rumah Honai, dapat berfungsi sebagai basis transformasi arsitektur modern dalam fungsi
peribadatan Gereja. Pendekatan ini tidak menggunakan elemen rumah adat secara mentah, melainkan melalui proses
transfer domain yang memungkinkan adaptasi bentuk, material, pengalaman dan kefungsian untuk memenuhi kebutuhan
ruang sakral masa kini. Selain itu, simbol khas seperti burung Cenderawasih juga diintegrasikan dalam desain, menciptakan
identitas lokal yang kuat dalam konteks modern dan spiritual. Penelitian ini menunjukkan bahwa desain berbasis lokalitas
tidak hanya melestarikan budaya, tetapi juga membuka peluang untuk inovasi arsitektur yang relevan dan berdampak bagi

komunitas lokal.
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1. PENDAHULUAN
Transformasi lokalitas dalam konteks Papua pada

desain GKI (Gereja Kristen Injili) menghadirkan
tantangan sekaligus peluang untuk mengeksplorasi
arsitektur sebagai simbol inovasi. Menurut Plowright
(2014), arsitektur simbol tidak hanya berfungsi
sebagai representasi visual, tetapi juga menjadi celah
untuk menghasilkan inovasi yang mendalam dalam
proses desain. Pendekatan ini memungkinkan
eksplorasi simbolisme lokal yang berakar pada budaya
Papua, sekaligus mendorong terwujudnya arsitektur
yang mampu menjawab dinamika kebutuhan zaman.
Di sisi lain, simbolisme dalam desain tidak boleh
semata-mata didasarkan pada intuisi. Seperti yang
dijelaskan oleh Newell et al. (1989), simbolik dalam
arsitektur harus dianggap sebagai proses yang
terstruktur, dengan pendekatan sistematis yang
memastikan keberlanjutan ide-ide inovatif tersebut.
Refleksi atas proses perancangan juga menjadi fondasi
penting dalam memahami desain sebagai sebuah
disiplin ilmu. Menurut Schon (1983), refleksi dalam
perancangan memungkinkan para desainer untuk terus
belajar dan mengembangkan pendekatan baru yang
lebih relevan terhadap tantangan kontemporer.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Buchanan
(1992) dan Jones (1992), yang menggarisbawahi
bahwa desain adalah sebuah metode yang mampu
menangani kompleksitas. Di dalam konteks ini, desain
gereja tidak hanya menghadirkan solusi teknis, tetapi
juga mengintegrasikan elemen-elemen budaya dan

sosial untuk menciptakan ruang yang bermakna.
Konsep ini juga didukung oleh Venturi et al. (1977),
yang menegaskan bahwa kompleksitas dalam desain
adalah elemen penting untuk menciptakan produk
arsitektural yang holistik. Dalam konteks desain GKI
di Papua, penting untuk mempertimbangkan aspek
kontekstual gereja seperti yang diuraikan oleh
Laurens (2003; 2012). Gereja tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai simbol
identitas komunitas yang mencerminkan nilai-nilai
lokal. Oleh Kkarena itu, identifikasi potensi
implementasi kerangka desain sebagai sebuah
keilmuan menjadi langkah penting dalam memastikan
relevansi dan keberlanjutan desain arsitektur gereja.
Dengan demikian, kerangka teoritis yang melibatkan
pendekatan simbolik, refleksi keilmuan, dan
metodologi  desain  dapat diterapkan  untuk
menciptakan transformasi lokalitas Papua yang
autentik dan visioner dalam konteks arsitektur gereja.

2. KERANGKA TEORI
2.1. Arsitektur Simbolik Pada gereja
Arsitektur simbolik dalam gereja merupakan kajian

yang mendalam tentang penggunaan simbol, makna,
analogi, dan metafora untuk menciptakan ruang yang
bermakna secara spiritual dan budaya. Antoniades
(1990) menjelaskan bahwa simbol dalam arsitektur
tidak hanya sekadar elemen visual, tetapi juga alat
komunikasi yang kaya dengan makna, mampu
merefleksikan nilai-nilai spiritual yang
dimanifestasikan melalui desain. Penggunaan analogi
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dan metafora dalam simbolik gereja memungkinkan
terjadinya koneksi antara tradisi dan inovasi,
menciptakan ruang yang tidak hanya indah secara
estetika, tetapi juga penuh dengan makna budaya dan
spiritual. Proses perancangan arsitektur simbolik
membutuhkan kerangka konsep yang terstruktur untuk
menghasilkan desain yang inovatif dan relevan.
Plowright (2014) menekankan pentingnya kerangka
konseptual sebagai alat untuk merancang secara
sistematis, di mana simbol digunakan sebagai elemen
yang tidak hanya merepresentasikan, tetapi juga
mentransformasi gagasan. Pendekatan ini diperkuat
oleh Van Schaik (2015) dan Watkins (2006), yang
mengidentifikasi simbol sebagai elemen desain
inovatif yang dapat mendorong terjadinya perubahan
paradigma dalam arsitektur. Selain itu, desain
dianggap sebagai bentuk pengetahuan, seperti yang
diuraikan oleh Alexander (1964) memberikan
landasan bagi eksplorasi yang lebih mendalam
terhadap kompleksitas arsitektur gereja. Dengan
mempertimbangkan aspek kontekstual dan makna
perseptual, arsitektur simbolik gereja memiliki potensi
besar untuk bertransformasi mengikuti dinamika sosial
budaya. Laurens (2003; 2012) mengemukakan bahwa
gereja dapat menjadi wadah inkulturasi, yang
mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam desain
arsitektur, sehingga mencerminkan kekayaan budaya
nusantara. Hal ini menunjukkan bahwa penelusuran
lebih lanjut terhadap simbolisme dalam fungsi gereja
dapat memicu inovasi desain yang relevan dan
visioner, menjawab kebutuhan masyarakat modern
sekaligus mempertahankan esensi spiritual dan budaya
gereja. Dengan demikian, arsitektur simbolik gereja
memiliki peranan penting dalam mengharmonisasi
tradisi dengan modernitas, membuka jalan bagi
transformasi yang mendalam dan bermakna.

2.2. Lokalitas Papua Sebagai Gagasan
Konteks Papua sebagai gagasan desain simbolik

menawarkan potensi besar untuk mengintegrasikan
elemen budaya lokal ke dalam pendekatan arsitektur
yang inovatif. Simbolisasi honai, sebagai representasi
khas rumah adat Papua, telah diidentifikasi sebagai
bentuk simbolik yang mencerminkan kebijaksanaan
lokal dalam menciptakan ruang yang harmonis dengan
lingkungan alam. Auwe et al. (2023) menunjukkan
bahwa honai tidak hanya berfungsi sebagai tempat
tinggal, tetapi juga sebagai simbol identitas budaya
yang dapat diterjemahkan ke dalam konsep desain
arsitektur modern. Dengan memanfaatkan simbol
honai sebagai elemen desain, arsitektur gereja di Papua
dapat mencerminkan nilai-nilai spiritual sekaligus
memperkuat hubungan dengan akar budaya

masyarakat. Kajian terkait pemukiman dan desain di
Papua juga memberikan wawasan penting tentang
bagaimana elemen lokal dapat diadaptasi ke dalam
arsitektur  gereja. Nasaningrum (2021)
mengemukakan bahwa desain pemukiman Papua
secara tradisional mengutamakan hubungan yang erat
antara manusia, alam, dan spiritualitas. Aspek ini
memiliki relevansi dalam desain gereja, di mana ruang
ibadah tidak hanya menjadi tempat doa, tetapi juga
menjadi medium simbolik yang mencerminkan
makna dan nilai-nilai komunitas. Ayu Sladiva dan
Chandra (2022) lebih lanjut menekankan bahwa
simbol dalam gereja dapat menjadi alat komunikasi
visual yang menghubungkan tradisi dengan
modernitas, memberikan ruang bagi eksperimen
simbolik yang merangkul inovasi. Simbol dan
ornamen dalam ruang publik Papua, seperti yang
dipaparkan oleh Damayanti dan Yusuf et al. (2018;
2021) menunjukkan bagaimana elemen-elemen visual
dapat menjadi sarana ekspresi budaya yang dinamis.
Transformasi simbolik ini membuka peluang untuk
mengembangkan desain gereja yang tidak hanya
adaptif terhadap konteks lokal, tetapi juga inovatif
dalam mengintegrasikan elemen-elemen budaya ke
dalam arsitektur modern. Potensi penelusuran
simbolisme dalam konteks lokalitas Papua menjadi
penting untuk menghadirkan inovasi dalam desain
gereja, sekaligus menciptakan ruang ibadah yang
mencerminkan identitas komunitas yang terus
berkembang. Dengan demikian, desain gereja di
Papua dapat menjadi wadah transformasi lokalitas
yang visioner, menciptakan harmoni antara tradisi dan
modernitas dalam pendekatan desain arsitektural.
Studi ini bertujuan merefleksikan proses desain gereja
GKI, yang berfokus pada ide gagasan konteks papua
dalam lokalitas dan identitasnya, menjadi sebuah
kerangka  desain berbasis inovasi pada
transformasinya.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam tulisan ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memahami dan mengkaji
elemen-elemen desain arsitektur gereja dalam konteks
simbolik. Pendekatan kualitatif ~memungkinkan
eksplorasi mendalam terhadap data yang bersifat
deskriptif, memberikan ruang untuk analisis yang
lebih terperinci terhadap konteks budaya, sosial, dan
simbolik yang ada (Groat and Wang, 2013). Penelitian
ini juga melibatkan studi terkait desain, di mana desain
diperlakukan sebagai bentuk riset yang mendalam
untuk memahami dan mengembangkan gagasan.
Menurut Till (2012) dan Verbeke (2013), melakukan
desain sebagai riset memungkinkan integrasi proses
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kreatif ~dengan pendekatan ilmiah, sehingga
menghasilkan data yang relevan untuk pembaruan
dalam desain arsitektur. Proses dalam penelitian ini
dirancang secara terstruktur sebagai prosedur ilmiah,
untuk memastikan validitas dan konsistensi data yang
dihasilkan. Plowright (2014) menjelaskan bahwa
prosedur ilmiah vyang terstruktur memungkinkan
pengelolaan data secara sistematis, sehingga
mendukung analisis yang komprehensif dan
mendalam. Selain itu, refleksi terhadap proses desain
memainkan peran penting dalam penelitian ini. Schon
(1983) menegaskan bahwa refleksi terhadap proses
desain dapat membantu peneliti dan desainer
memahami hubungan antara teori dan praktik, serta
memberikan dasar bagi pengembangan konsep-konsep
inovatif. Dengan demikian, pendekatan metode ini
mendukung penelitian yang terintegrasi antara teori,
praktik, dan simbolik, sesuai dengan tujuan untuk
menghasilkan inovasi dalam desain arsitektur gereja.

4. PEMBAHSAN
4.1. Lokasi Penelitian

Gambar 1. Konteks lokasi untuk desain arsitektur GKI
Sumber : TOR Sayembara, 2025

Objek studi dalam penelitian ini adalah sebuah desain
arsitektur yang dihasilkan dari sayembara, dengan
fokus pada gereja GKI (Gereja Kristen Injili) di Papua.
Desain tersebut mencerminkan upaya untuk mengatasi
keterbatasan lahan dengan solusi inovatif yang tetap
mempertahankan fungsi utama gereja sebagai tempat
ibadah, komunitas, dan simbol identitas budaya. Dalam

konteks ini, pendekatan arsitektur tidak hanya
mempertimbangkan aspek praktis ruang, tetapi juga
mengeksplorasi elemen simbolik yang relevan dengan
lokalitas Papua. Hasil desain menjadi refleksi atas
harmonisasi antara keterbatasan ruang fisik dan
kebutuhan akan ruang spiritual, serta upaya
menciptakan arsitektur yang visioner dan bermakna.
Gambar 1 menunjukkan konteks lokasi untuk desain
gereja.

4.2. Transfer Domain sebagai Jembatan Lokalitas
Transfer domain dalam kerangka berbasis konsep
yang diusulkan oleh Plowright (2014) merupakan
pendekatan yang berupaya menjembatani gagasan
dari satu domain ke domain lain dengan tujuan
menghasilkan desain yang relevan dan kontekstual.
Dalam konteks lokalitas, proses transfer domain ini
bertujuan untuk mengidentifikasi atribut dan elemen
yang khas dari suatu budaya atau lingkungan tertentu,
kemudian menerjemahkannya menjadi ide-ide
gagasan desain yang dapat diimplementasikan dalam
elemen arsitektur. Transfer domain tidak hanya
memperhatikan simbol dan karakter visual, tetapi juga
esensi makna yang terkandung di dalamnya.
Pendekatan ini memastikan bahwa relevansi ide dasar
dapat diterjemahkan secara akurat ke dalam elemen
arsitektural tanpa kehilangan identitas dan keaslian
dari lokalitas yang menjadi sumber inspirasi. Proses
transfer domain dalam kerangka berbasis konsep oleh
Plowright menggarisbawahi pentingnya kedekatan
karakter di antara domain asal dan domain tujuan
untuk menjamin integrasi yang baik dalam hasil akhir
desain. Dengan menggunakan kerangka konseptual
yang terstruktur, atribut lokalitas seperti bentuk, pola,
warna, atau simbol budaya dapat diadaptasi menjadi
elemen arsitektur yang menggambarkan karakteristik
lingkungan dan masyarakat tempat desain tersebut
berada. Plowright menekankan bahwa transfer
domain bukan sekadar translasi visual, tetapi juga
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang
nilai-nilai sosial, spiritual, dan historis yang melekat
pada elemen lokalitas tersebut. Pendekatan ini
memungkinkan elemen lokalitas menjadi lebih dari
sekadar dekorasi, melainkan menjadi bagian integral
dari keseluruhan konsep desain. Dalam konteks
desain gereja, transfer domain dari atribut lokalitas
Papua, misalnya, dapat menjadi katalis untuk inovasi
dalam arsitektur yang tidak hanya adaptif terhadap
lingkungan tetapi juga mencerminkan identitas
komunitas. Pendekatan ini membuka peluang bagi
para desainer untuk merangkul elemen-elemen khas
lokalitas, seperti simbol honai atau ornamen
tradisional, ke dalam bentuk arsitektur modern yang
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tetap relevan secara fungsi dan makna. Dengan
demikian, transfer domain dalam kerangka berbasis
konsep oleh Plowright memberikan dasar yang kuat
untuk mengeksplorasi dan mengembangkan desain
gereja yang mampu mengharmoniskan lokalitas
dengan inovasi arsitektural, menciptakan ruang yang
tidak hanya estetis tetapi juga bermakna secara budaya
dan spiritual. Gambar 2 menunjukkan upaya
eksplorasi konteks lokalitas Papua dalam tujuan
mencapai desain GKI untuk simbolisasi dalam Gereja
dan identitas kelokalan.

DESION DESION CONCEPT DEsion
PROBLEM IDEATION ouTPuT

EXPLORATORY EVALUATIVE EVALUATIVE

uuuuuuuuuuuuu

Gambar 2. Kerangka desain berbasis konsep dengan upaya
eksplorasi atribut
Sumber : Penulis, 2025

4.3. Lokalitas Papua sebagai Identitas Simbolisasi
Gereja

Upaya mencari lokalitas Papua dalam desain arsitektur
melibatkan eksplorasi elemen-elemen khas yang
mencerminkan identitas budaya dan spiritual
masyarakat setempat. Honai, sebagai rumah adat
Papua, menjadi inspirasi awal dalam membentuk
gagasan desain simbolik. Bentuk kotak dengan atap
lengkung, yang secara konseptual dibalik, diadaptasi
menjadi abstraksi "Rumah Tuhan." Siluet yang
menampilkan bentuk kotak dengan lubang lengkung
merepresentasikan harmoni antara tradisi dan inovasi.
Interpretasi ini tidak hanya memperkuat karakter
visual desain, tetapi juga menyampaikan makna
simbolis yang mendalam, mencerminkan
kebijaksanaan lokal dalam ruang spiritual yang
modern. Gambar 3 menunjukkan proses abstraksi dari
rumah Honai menjadi bentuk gereja. Dalam konteks
keterbatasan lahan, bentuk kotak yang fungsional
dihadirkan ~ sebagai  solusi praktis  untuk
memaksimalkan penggunaan ruang.

Namun, kehadiran lapisan kedua berupa bentuk
lingkaran yang menyelimuti  struktur  utama

memberikan dimensi simbolik yang mencerminkan
karakter spasial rumah adat.

TAMPAK

N MANUSIA
C 4
\\_—’

GERBANG K 2

Gambar 3. Abstraksi bentuk rumah Honai untuk desain
bentukan Gereja

Sumber : Penulis, 2025

Pendekatan ini menciptakan keseimbangan antara
efisiensi ruang dan keindahan desain, sekaligus
menekankan nilai-nilai komunitas dan keharmonisan
dengan lingkungan. Struktur ini tidak hanya berfungsi
secara teknis, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai
lokal yang menjadi landasan desain arsitektur.
Gambar 4 menunjukkan bagaimana bentukan kotak
sebagai ruang fungsional, berpadu dengan karakter
melingkar yang erat dengan simbolisasi tradisi dan
kelokalan dari arsitektur Honai.

Gambar 4. Kombinasi bentuk lingkaran dan kotak sebagai
ide dasar bentukan
Sumber : Penulis, 2025
Karakter penyebaran dalam pola lanskap melingkar
radial menjadi strategi untuk menciptakan hubungan
yang dinamis antara ruang ibadah dan ruang publik.
Lanskap melingkar ini tidak hanya simbolis, seolah
menyebarkan ajaran, tetapi juga memberikan fungsi
ruang publik yang inklusif dan mendukung interaksi
sosial. Pola ini menciptakan rasa keterhubungan
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antara masyarakat dan ruang ibadah, mencerminkan
nilai-nilai spiritual yang mengakar dalam budaya
Papua. Integrasi lanskap sebagai elemen desain yang
signifikan menegaskan pentingnya ruang luar sebagai
bagian dari pengalaman arsitektural. Gambar 5
menunjukkan tata tapak yang menggunakan bentukan
radial menerus ke lansekap untuk ruang publik yang
fleksibel.

e KONSEP TATA LANSEKAP
Tt

tanan insekap dibust adial sebagai sindol anslogs pemyebaran
2 b e, e et ol et

C') RRENCANA TAPAK
/v

LEGENDA

A GEREJA (400 ORANG).

B AULA EKSISTING

© TAMAN GFRFJA RADIAL

D TUGU BUMI CENDRAWASI 1

F TAMAN RUNGA 4
F | ONGFNG GFRFIA

G PASTORI

HTAMAN

Gambar 5. Pola lansekap yang mengikuti pola bangunan
Sumber : Penulis, 2025

Eksplorasi cahaya alam juga menjadi elemen penting
dalam menghadirkan kesucian dan efisiensi energi.
Desain atap yang memungkinkan pencahayaan alami
masuk menciptakan atmosfer yang sakral di dalam
ruang ibadah. Pemanfaatan cahaya alami ini tidak
hanya mendukung keberlanjutan energi, tetapi juga
menambah  dimensi  spiritual dalam  ruang,
menciptakan pengalaman yang mendalam bagi
pengguna. Cahaya menjadi metafora kehadiran ilahi,
mencerminkan harmoni antara manusia, lingkungan,
dan spiritualitas. Gambar 6 menunjukkan bagaimana
cahaya dieksplorasi sebagai sebuah  bentuk
pengalaman ruang dalam, melalui cahaya atap dan
bilah bilah pada karakter geometris interior. Inspirasi
dari burung cenderawasih, dengan keindahan bentuk
dan pola repetitifnya, diterjemahkan ke dalam desain
fasad dan interior. Pola-pola abstrak ini memberikan
identitas visual yang unik sekaligus menyimbolkan
keindahan dan keanekaragaman budaya Papua.
Penggunaan materialitas yang menggabungkan
elemen alami seperti kayu dan kaca dengan material
industri seperti baja menciptakan efisiensi tanpa
mengorbankan estetika. Dengan pendekatan ini,
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desain berhasil menciptakan harmoni antara tradisi
lokal dan inovasi modern, membangun arsitektur
yang relevan dan bermakna. Gambar 7 menunjukkan
ide dasar abstraksi burung Cendrawasih sebagai ide
repetisi elemen kayu organik pada ruang dalam dan
fasade ruang luar.
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Gambar 6. Implementasi geometris dan tata cahaya pada
bangunan
Sumber : Penulis, 2025

POTONGAN

Gambar 7. Abstraksi Cendrawasih sebagai ide organik
repetisi dalam arsitektur
Sumber : Penulis, 2025

4.4. Inovasi Bangunan Ibadah dalam Simbolisasi
Lokalitas

Hasil desain gereja ini menunjukkan pendekatan unik
dalam memanfaatkan masa dan kulit bangunan yang
terpisah untuk menciptakan harmoni antara efisiensi
lahan dan simbolisme arsitektural. Massa utama
gereja dirancang dengan bentuk kotak fungsional,
yang mencerminkan efisiensi dalam memanfaatkan
ruang pada lahan yang terbatas. Sementara itu, kulit
bangunan berupa elemen tambahan yang mengelilingi
massa utama dihadirkan dengan bentuk melengkung
yang simbolis, mencerminkan karakter lokal serta
memberikan identitas visual yang kuat. Pendekatan
ini menggabungkan aspek praktis dengan nilai estetis,
sehingga menghasilkan desain gereja yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan ruang ibadah, tetapi juga
menyampaikan makna budaya yang mendalam.
Gambar 8 menunjukkan bagaimana gereja dengan
karakter lingkaran hadir dalam tapak terbatas dengan
efisiensi layout kubus sederhana.



Gambar 8. Implementasi identitas pada keterbatasan lahan

Sumber : Penulis, 2025
Penggunaan material dalam desain gereja ini
mencerminkan keseimbangan antara material alam
dan industri untuk menciptakan arsitektur modern
yang hemat energi serta efisien. Material seperti kayu
dan kaca digunakan untuk memberikan nuansa alami
serta mendukung pencahayaan dan ventilasi yang
alami, sementara baja digunakan sebagai struktur
utama yang kokoh dan tahan lama. Kombinasi
material ini tidak hanya menciptakan efisiensi dalam
proses pembangunan, tetapi juga memberikan karakter
arsitektural yang khas. Dengan perpaduan material
alam dan industri, desain gereja mampu menghadirkan
nuansa modern tanpa menghilangkan identitas budaya
lokal. Gambar 9 menunjukkan kombinasi material
terhadap bentukan.
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Gambar 9. Materialitas dalam bentukan lokalitas
Sumber : Penulis, 2025
Lanskap taman dirancang sedemikian rupa sehingga
menjadi bagian integral dari ruang dalam gereja,
menciptakan kesatuan antara elemen alam dan ruang
ibadah. Taman ini tidak hanya berfungsi sebagai ruang
rekreasi, tetapi juga sebagai ruang refleksi bagi jemaat.
Pengintegrasian taman sebagai bagian dari desain
menciptakan pengalaman yang inklusif, di mana
batasan antara interior dan eksterior menjadi kabur,
memungkinkan koneksi yang lebih mendalam antara
manusia, alam, dan spiritualitas. Gambar 10
menunjukkan taman gereja sebagai kesatuan dengan
ruang dalam, dengan bukaan besar di sisi samping

bangunan.

ruang dalam
Sumber : Penulis, 2025

Ruang dalam gereja dirancang dengan permainan
cahaya alami yang menciptakan atmosfer dramatis
dan sakral, mencerminkan kesucian ruang ibadah.
Cahaya alami yang masuk melalui elemen atap
memberikan kesan kedekatan dengan ilahi, sementara
pola repetitif yang terinspirasi dari karakter burung
cendrawasih menjadi elemen visual utama. Pola yang
organik dan dinamis ini memberikan identitas visual
yang unik, serta menciptakan pengalaman ruang yang
mendalam bagi jemaat. Dengan eksplorasi
pencahayaan dan elemen visual ini, ruang dalam
gereja mampu menghadirkan simbolisme yang kuat
sekaligus memenuhi kebutuhan spiritual dan estetika.
Gambar 11 menunjukkan permainan cahaya yang
menyatu dengan bentukan organik dari inspirasi
burung cendrawasih.

_§§

Gambar 11. Suasana dengan permainan cahaya dalam
geometri organik ruang dalam
Sumber : Penulis, 2025
Simbolik dalam arsitektur memiliki peranan yang
sangat penting, tidak hanya sebagai alat penyampai
makna, tetapi juga sebagai katalis untuk
mendefinisikan ulang lokalitas secara inovatif.
Melalui simbolik, elemen-elemen budaya, tradisi, dan
identitas lokal dapat diterjemahkan ke dalam konsep
desain yang relevan dan kontekstual. Pendekatan
berbasis simbolik memungkinkan arsitektur untuk
menjadi lebih dari sekadar struktur fisik; ia menjadi
medium yang dapat menyampaikan pesan mendalam
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mengenai identitas dan nilai-nilai masyarakat. Dalam
desain berbasis konsep, simbolik berfungsi sebagai
penghubung antara gagasan abstrak dan implementasi
fisik, memastikan bahwa elemen lokalitas yang khas
dapat terintegrasi secara autentik ke dalam arsitektur
modern. Selain menyampaikan makna, simbolik
mendorong eksplorasi kreatif dalam mendefinisikan
ulang lokalitas. Dengan memanfaatkan simbolik
sebagai alat inovasi, desain arsitektur dapat
menemukan cara baru untuk menghadirkan elemen
lokalitas yang tidak hanya estetis tetapi juga relevan
secara fungsional. Pendekatan ini membuka peluang
bagi desainer untuk menjelajahi karakteristik unik
lokalitas, seperti bentuk, pola, atau material, dan
menerjemahkannya ke dalam elemen-elemen
arsitektural yang dinamis dan berkelanjutan. Transfer
domain dalam kerangka berbasis konsep memperkuat
relevansi ide dasar, mengubah lokalitas menjadi
sumber inspirasi yang dapat beradaptasi dengan
tantangan desain kontemporer. Dengan demikian,
simbolik tidak hanya memperkaya makna desain,
tetapi juga mendorong transformasi lokalitas menjadi
gagasan yang inovatif dan berdaya guna.

5.PENUTUP

Desain gereja GKI di Papua mencerminkan upaya
integrasi elemen lokalitas yang menggambarkan
identitas budaya dan spiritual masyarakat setempat.
Dengan mengadaptasi simbol honai, lanskap
melingkar, pencahayaan alami, pola repetitif
cenderawasih, serta penggunaan kombinasi material
alam dan industri, desain ini berhasil menciptakan
harmoni antara tradisi dan modernitas. Elemen-elemen
tersebut tidak hanya memenuhi fungsi teknis dan
estetis, tetapi juga menyampaikan makna simbolis
yang mendalam. Desain ini sekaligus menegaskan
potensi besar dari integrasi atribut budaya lokal untuk
menciptakan arsitektur yang inovatif, efisien,
berkelanjutan, dan bermakna. Namun demikian, desain
ini menghadapi sejumlah keterbatasan, terutama dalam
memastikan bahwa seluruh elemen lokalitas dapat
diintegrasikan secara konsisten tanpa menghilangkan
keaslian atau relevansi budaya. Tantangan lainnya
adalah  keterbatasan lahan, yang membatasi
fleksibilitas desain dan memerlukan pendekatan yang
sangat efisien. Kendati demikian, desain ini tetap
menunjukkan kemampuan untuk memanfaatkan
keterbatasan tersebut sebagai peluang inovasi.
Pendekatan desain yang menggabungkan simbolisme
lokal dengan efisiensi modern memberikan pondasi
kuat untuk arsitektur gereja yang relevan dan
kontekstual. Untuk potensi lanjutan, penelitian
mendalam tentang penggunaan material lokal dan pola

lanskap spesifik Papua dapat menjadi fokus yang
signifikan guna memperkuat identitas budaya dalam
desain arsitektur modern. Selain itu, eksplorasi yang
lebih terperinci mengenai hubungan antara elemen
visual, struktur, dan spiritualitas gereja dapat
memberikan wawasan baru yang memperkaya
pendekatan desain. Dengan langkah tersebut, desain
gereja tidak hanya berfungsi sebagai ruang ibadah,
tetapi juga sebagai simbol transformasi lokalitas, yang
tetap relevan dan menginspirasi di masa depan.
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